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ARTICLEINFO ABSTRAK

o Pandemi covid 19 telah membawa dampak yang beragam salah satunya
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kecerdasan emosional anak saat pembelajaran daring siswa. Subjek

g:::rl;:;‘a?lzmosional Daring penelitian ini adalah 6 siswa dengan kategori 2 siswa dengan prestasi
Sekolah Dasar ' ’ belajar tinggi, 2 siswa dengan prestasi belajar rata-rata dan 2 siswa

dengan prestasi belajar rendah. Instrumen yang digunakan dalam
Keywords: . mengumpulkan data adalah observasi dan wawancara kepada siswa,
Emotional Intelligence, Online, guru dan orang tua siswa untuk menganalisis potret kecerdasan
Elementary School

emosional siswa. Analisis data yang digunakan meliputi reduksi data,
penyajian data dan verifikasi. Berdasarkan analisis data kualitatif
diperoleh hasil bahwa terdapat 2 siswa dengan prestasi belajar tingi,
@ @ memiliki kecerdasan emosional sangat tinggi karena mampu mecapai 5
@ indikator dengan baik. 1 siswa laki-laki dengan prestasi belajar rata-rata
memiliki kecerdasan emosional tinggi dengan mencapai 4 indikator
This is an open access article under the dengan baik. 1 siswa perempuan dengan prestasi belajar rata-rata
CCBY-S5A license. memiliki kecerdasan emosional rata-rata karena mencapai 3 indikator
o oo ished by dengan baik. 1 siswa laki-laki dengan inisial dengan prestasi belajar
rendah memiliki kecerdasan emosional rendah karena mencapai 2
indikator dengan baik dan 1 siswa perempuan dengan prestasi belajar
memiliki kecerdasan emosional sangat rendah karena hanya mampu
mencapai 1 indikator dengan baik.

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has brought various impacts, one of which is the change in the learning
process in schools to online learning. It causes students' low interest and motivation to learn,
influenced by unstable emotional factors. This study describes the portrait of children's emotional
intelligence during online student learning. The subjects of this research were six students with
category two students with high learning achievement, two students with average learning
achievement and two students with low learning achievement. The instruments used in collecting data
were observations and interviews with students, teachers and parents of students to analyze the
portrait of students' emotional intelligence. The data analysis used includes data reduction, data
presentation and verification. Based on the analysis of qualitative data, the results showed that two
students with high learning achievement had very high emotional intelligence because they were able
to achieve five indicators well. One male student with average learning achievement has high
emotional intelligence by achieving four indicators well. One female student with average academic
achievement had average emotional intelligence because she achieved three indicators well. One
male student with initials with low learning achievement has low emotional intelligence because it
achieves two indicators well, and one female student with learning achievement has faulty emotional
intelligence because it can only achieve one indicator well.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan
dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat. Pendidikan adalah suatu proses
dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
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lingkungannya, dan akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk
berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat (Kencanawati et al., 2020; Suhendro, 2020). Pada
dasarnnya pendidikan bermaksud membantu siswa untuk mengembangkan seluruh potensi yang
dimilikinya (Suryana, 2020; Wulandari et al., 2020). Untuk mencapai tujuan pendidikan maka proses
pembelajaran harus dilakukan dengan baik dan efektif. Dengan melaksanakan pembelajaran yang mampu
memberikan siswa suatu pengalaman menerima, mendengar, dan melihat apa yang disampaikan oleh
guru (Anggriani et al., 2020; Pratiwi et al., 2018; Sairo et al.,, 2019) . Namun saat ini dunia sedang dilanda
wabah virus covid-19 (R. S. Putri & Purwanto, 2020; Susilo et al, 2020). Dalam menekan semakin
meluasanya wabah covid-19, di bidang pendidikan pemerintah mengeluarkan kebijakan melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) merespon dengan kebijakan belajar dari
rumah melalui pembelajaran daring selama periode karantina wilayah atau lockdown di Indonesia
(Anugrahana, 2020; Putria et al., 2020).

Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang memanfaatkan internet dan
teknologi dalam proses pembelajarannya (Lapitan et al., 2021; Maison et al., 2021; Saputra et al.,, 2021).
Pembelajaran daring dilaksnakan dengan. Pembelajaran daring dilaksanakan dengan memanfaatkan
berbagai aplikasi, seperti: zoom, google classroom, whatsapp, dan aplikasi lainnya sehingga tetap terjadi
interaksi antara siswa dan guru (Binali et al., 2021; Fauzia et al, 2021; Maqableh & Alia, 2021).
Pembelajaran daring menyediakan akses belajar bagi semua orang, sehingga menghapus hambatan
seperti jarak dan kendala tatap muka (Nambiar, 2020; Saha et al, 2021; Selvaraj et al, 2021).
Pembelajaran daring memudahkan siswa untuk belajar kapan dan dimana saja, selain itu dengan belajar
daring siswa akan terlatih untuk belajar mandiri dengan mencari imlu melalui media internet, youtube dll
(Hwang et al., 2020; Kkese, 2020; Lage-Cala et al,, 2020). Dengan kemudahan belajar, kebebasan waktu
diharapkan pembelajaran daring mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada masa pandemic ini.
Namun yang tejadi dilapangan pembelajarn daring tidak hanya membawa dampak positif.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada siswa kelas V SD N Jatiroto 02,
pembelajaran dikatakan tidak berjalan secara maksimal. Hasil observasi menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang kurang mengerti bagaimana cara untuk mengerjakan atau menyelesaikan tugas yang
diberikan guru, banyak anak yang tidak maksimal dalam mengikuti pembelajaran daring, banyak siswa
yang mudah menyerah dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Materi pembelajaran dan
tugas-tugas sekolah yang diberikan oleh guru di unggah melalui aplikasi sosial media berupa WhatsApp.
Ini membuat anak lebih sering menggunakan hp untuk belajar. Namun sebagian siswa mengaku lebih
menyukai bermain hp untuk bermain dari pada untuk mengerjakan tugas sekolah. Adanya game online,
dan media online yang lain membuat siswa menjadi candu dalam bermain game dan media online,
mengakibatkan pembelajaran yang berjalan tidak efektif (Liu et al., 2020; Rahmawati & Latifah, 2020;
Samaha & Hawi, 2016). Pernyataan tersebut menjadi lebih kuat dengan penjelasan yang diberikan oleh
guru bahwa ada beberapa siswa yang terlambat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Penugasan
diberikan melalui aplikasi group pada WhatsApp membuat proses tanya jawab yang mungkin sulit
dilakukan karena permasalahan jaringan dan orang tua yang memiliki pendidikan, pekerjaan dan
ekonomi yang berbeda sehingga siswa cenderung memiliki tingkat emosi yang beragam. Dalam proses
belajar akan sangat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional siswa, jika siswa dapat mengendalikan
dirinya maka ia tidak akan terganggu dengan lingkungan sekitarnya dan akan membuat siswa lebih
berkonsentrasi pada proses belajar (Priadi, 2018; Rambe et al., 2018; Setiadi, 2018). Dalam hal ini yang
terpenting adalah bagaimana siswa dapat mengolah kemapuan yang ada dalam dirinya.

Kemampuan siswa tersebut tercermin dalam segenap kecerdasan emosi yang dimilikinya.
Kecerdasan emosional adalah kombinasi dari kemampuan menyadari, memahami, mengontrol diri
sehingga dapat menggunakan pengetahuannya untuk mencapai keberhasilan (Nurdiansyah, 2016; Sairo et
al, 2019). Dengan begitu kecerdasan emosional yang tinggi dapat membuat siswa mencapai
keberhasilannya dalam belajar. Kecerdasan emosional adalah kemampuan sesorang untuk mengenali
perasaanya sendiri dan orang lain, kemampuan untuk mengendalikan diri, kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri dalam menghadapi frustasi dan kesanggupan dalam mengendalikan dorongan hati dan emosi
(Akimas, 2016; Y. S. Putri, 2016; Said & Rahmawati, 2018). Kecerdasan emosional pada siswa dapat
diukur melalui beberapa indikator, yaitu: pertama, Perceiving emotion adalah kemampuan untuk
mengelola emosinya dan orang lain, dan juga yang berkenaan dengan benda, seni, sejarah, musik, dan
situli yang lain. Kedua, Using emotion to falitate thought adalah kemampuan untuk mebangkitkan,
menggunakan, dan merasakan emosi sebagai kebutuhan untuk mengkomunikasikan perasaan, atau
menggunakannya dalam proses kognitif yang lainnya. Ketiga, Understanding emotion, adalah kemampuan
untuk memahami informasi emosional, dan mengapresiasi makna emosi diri. Keempat, Managing emotion,
adalah kemampuan untuk menjadi terbuka terhadap perasaan, untuk mengatur emosi diri sendiri dan
orang lain untuk mendorong permahaman dan pertumbuhan personal. Lima indikator kecerdasan
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emosional yang dapat menjadi pedoman bagi individu untuk mencapai kesuksesan, yaitu: kesadaran diri,
mengelola emosi, memanfaatkan emosi, membaca emosi orang lain dan membina hubungan, yaitu
merupakan keterampilan mengelola emosi orang lain, mempertahankan hubungan dengan orang lain
melalui keterampilan sosial, kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar pribadi (Goleman, 2015;
Prafitriani et al., 2019; Satriyono & Vitasmoro, 2018).

Kecerdasan emosional juga dapat mendukung kesuksesan siswa dalam belajar, sehingga faktor
kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam pembelajaran (Dharmawan, 2013; Rachmiati, 2016;
Setyawan & Simbolon, 2018). Seorang siswa dengan kecerdasan emosional tinggi, dapat ditandai dari
perilaku yang ditunjukkan, seperti mampu mengenali dan mengelola emosi yang muncul dari dalam
dirinya, mampu memotivasi dirinya untuk belajar, mampu berempati kepada orang lain, dan dapat
membangun hubungan yang baik bersama orang lain (Nurfitriyanti, 2017; Supriyanto, 2021; Yaya Setiadi,
2018). Peserta didik diharapkan mampu untuk mengelola emosi dalam dirinya dengan pengelolaan emosi
yang baik serta selalu berfikir positif (Arieska et al., 2018; Mirnawati & Basri, 2018; Munirah & Ahmad
Putri, 2018). Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik mampu mengatasi tantangan dalam
pembelajaran daring, karena kecerdasan emosional berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
mengelola dirinya agar dapat belajar secara mandiri di rumah, mampu memotivasi dirinya agar selalu
semangat. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik (Astuti et al., 2019; Maghfiroh & Putri Mahanani,
2021). Peserta didik yang memilki kecerdasan emosional yang baik akan mampu meningkatkan
kemampuan berfikir kritisnya (Costa et al., 2021; Gunarsih, 2016).

Temuan penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki
oleh peserta didik berpengaruh terhadap prestasi yang dimilkinya (Ratnadi, 2017; Risma, 2012; Sairo et
al, 2019). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini hanya
mendeskripsikan tingkat kecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa, sedangkan penelitian
terdahulu lebih banyak yang diteliti yaitu kontribusi motivasi belajar, kecerdasan emosional dan
kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potret
kecerdasan emosional anak saat pembelajaran daring siswa kelas V SD N Jatiroto 02. Dengan kecerdasan
emosional yang baik selama pembelajaran daring diharapkan peserta didik mampu belajar dengan baik
sehingga mampu meningkatkan hasil belajarnya.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini berupaya
mendeskripsikan potret kecerdasan emosional anak saat pembelajaran daring. Pelaksanaan penelitian
kualitatif ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD N Jatiroto 02 dengan seubjek penelitian 6 siswa (3 siswa
laki-laki dan 3 siswa perempuan) dengan kategori 2 siswa dengan prestasi belajar tinggi, 2 siswa dengan
prestasi belajar rata-rata dan 2 siswa dengan prestasi belajar rendah. Penelitian kualitatif ini dilakukan
dengan pengumpulan data yang peneliti dapatkan melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan
analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi (Sugiyono, 2016). Dalam
mengetahui kecerdasan emosional pada siswa dapat diukur melalui kecakapan indikatornya. Dalam
mengukur tingkat kecerdasan emosional siswa digunakan tingkat kecerdasan emosional dengan kategori
tingkat kecerdasan emosional yang sama yakni kategori sangat tinggi jika anak mampu mencapai 5
indikator kecerdasan emosional dengan baik, kategori tinggi jika anak mampu mencapai 4 indikator
kecerdasan emosional dengan baik, sedang mampu mencapai 3 indikator kecerdasan emosional dengan
baik, rendah mampu mencapai 2 indikator kecerdasan emosional dengan baik, dan sangat rendah mampu
mencapai 1 indikator kecerdasan emosional dengan baik (Nurdiansyah, 2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan potret kecerdasan emosional anak saat pembelajaran
daring siswa kelas V SD N Jatiroto 02. Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang pernah
dilakukan terdahulu menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional
dan prestasi belajar (Fauziah, 2015). Penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan dilakukan dengan
cara wawancara kepada guru kelas 5 mengenai proses pembelajaran daring selama pandemi COVID-19
dan untuk mendapatkan data anak yang berkaitan dengan kriteria anak dengan prestasi belajar tinggi,
anak dengan prestasi belajar rata-rata, anak dengan prestasi belajar rendah. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan didapatkan hasil bahwa 2 anak dengan prestasi belajar tinggi dengan inisial ZSL dan RMR
sangat baik dalam mengikuti pembelajaran, tidak banyak masalah di sekolah, tidak pernah bertengkar
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atau mengganggu temannya dan selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. 2 anak dengan prestasi
belajar rata-rata dengan inisial RMP dan SNW cukup baik dalam mengikuti pembelajaran namun
terkadang jika mereka sudah mulai bosan dengan pembelajaran mereka mengalihkannya dengan
bercanda atau berbicara dengan teman dan bermain. 2 anak dengan prestasi belajar rendah dengan inisial
SJRP dan RDF tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran, cukup bermasalah di sekolah dan sering
membuat rusuh atau gaduh dengan banyak berbicara dan kerap bertengkar dengan temannya. Tahap
selanjutnya Tahap selanjutnya adalah wawancara pada anak yang telah terpilih sesuai dengan kategori
yang akan diteliti yaitu anak yang memiliki prestasi belajar tinggi, atau biasanya mendapat rangking 1 dan
2 dikelas. Anak dengan prestasi belajar rata-rata yaitu anak dengan nilai rata-rata pada umumnya. Anak
dengan prestasi belajar rendah. Wawawancara mendalam dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur tingkat kecerdasan emosional siswa. Kecerdasan emosional pada siswa dapat diukur
menggunakan indicator yaitu kesadaran diri, indicator mengelola emosi, indikator memanfaatkan emosi
secara produktif, indikator empati (membaca emosi), indikator membina hubungan (Goleman, 2015).

Berikut adalah uraian hasil observasi dan wawancara dari siswa, guru dan orang tua siswa. Inisial
ZSL dengan pretasi belajar tinggi Indikator (1) kesadaran diri, ZSL pada saat pembelajaran daring
berlangsung ketika ia kurang faham dengan materi dan tugas dari gurunya, ia mula mula bertanya pada
temannya, pada saat temannya tidak bisa ia mulai bertanya kepada orang tuanya dan jika orang tuanya
juga tidak faham baru akan bertanya kepada gurunya. Hal ini membuktikan bahwa ia memiliki kesadaran
diri yang tinggi dimana saat ia tidak mampu mengerjakan tugasnya ia mengenali perasaanya dengan
tidakan untuk bertanya kepada orang tua maupun gurunya. Indikator (2) mengelola emosi, ZSL saat
mengikuti pembelajaran daring ia tidak terganggu dengan keadaan lingkungannya walaupun saat teman-
temannya sedang bercanda ia tetap fokus untuk mengerjakan tugasnya dan sesekali meberi pengertian
kepada temannya untuk mengikuti pembelajaran daring dengan baik agar teman-temannya faham dengan
materi dan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini membuktikan bahwa mereka dapat mengelola emosi
diri dengan sangat baik karena memiliki toleransi tinggi dan tidak menimbulkan perkelahian pada teman-
temannya. Indikator (3) memanfaatkan emosi, ia dapat mengikuti pembelajaran daring dengan baik, dan
tertib dalam mengerjakan tugasnya. Mereka sangat fokus tidak kebingungan dalam mengerjakan
tugasnya. Hal ini membuktikan bahwa mereka dapat memanfaatkan emosi dengan sangat baik karena
dapat memusatkan perhatian pada tugas yang mereka kerjakan dan dapat bertanggung jawab dengan apa
yang tengah ia kerjakan. Indikator (4) empati (membaca emosi) dalam membaca emosi orang lain ia
memiliki empati atau kepekaan yang tinggi terhadap orang lain hal ini dibuktikan saat temannya sedang
merasa sedih dan tidak ingin mengikuti pembelajaran daring ia memberi semangat dan mengajak belajar
bersama agar tetap semangat belajar. indikator (5) membina hubungan, ZSL dapat membina hubungan
dengan baik karena ia selalu menyapa atau berjabat tangan dengan temannya ketika bertemu, senang
berkunjung ke rumah temannya untuk mengerjakan tugas bersama dan lebih baik dalam menyelesaikan
pertikaian dengan temannya karena ketika ia merasa bersalah ia pun mengakuinya dan meminta maaf.
Dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru ZSL adalah anak yang memiliki prestasi belajar tinggi dan
tidak banyak masalah di sekolah, tidak pernah bertengkar atau mengganggu temannya dan selalu tepat
waktu dalam mengumpulkan tugas. Menurut orang tua ZSL saat berada di rumah ZSL adalah anak yang
baik selalu menuruti perkataan orang tuanya, rajin belajar dan tidak mudah marah saat ditegur orang
tuanya. Dengan begitu ZSL dapat mencapai 5 indikator kecerdasan emosional dengan baik.

Inisial RMR dengan hasil belajar tinggi, Indikator (1) kesadaran diri, RMR pada saat pembelajaran
daring berlangsung ketika ia kurang faham dengan materi dan tugas dari gurunya, ia mula mula bertanya
pada temannya, pada saat temannya tidak bisa ia mulai bertanya kepada orang tuanya dan jika orang
tuanya juga tidak faham baru akan bertanya kepada gurunya. Hal ini membuktikan bahwa ia memiliki
kesadaran diri yang tinggi dimana saat ia tidak mampu mengerjakan tugasnya ia mengenali perasaanya
dengan tidakan untuk bertanya kepada orang tua maupun gurunya. Indikator (2) mengelola emosi, RMR
saat mengikuti pembelajaran daring ia tidak terganggu dengan keadaan lingkungannya walaupun saat
teman-temannya sedang bercanda ia tetap fokus untuk mengerjakan tugasnya dan sesekali meberi
pengertian kepada temannya untuk mengikuti pembelajaran daring dengan baik agar teman-temannya
faham dengan materi dan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini membuktikan bahwa mereka dapat
mengelola emosi diri dengan sangat baik karena memiliki toleransi tinggi dan tidak menimbulkan
perkelahian pada teman-temannya. Indikator (3) memanfaatkan emosi, ia dapat mengikuti pembelajaran
daring dengan baik, dan tertib dalam mengerjakan tugasnya. Mereka sangat fokus tidak kebingungan
dalam mengerjakan tugasnya. Hal ini membuktikan bahwa mereka dapat memanfaatkan emosi dengan
sangat baik karena dapat memusatkan perhatian pada tugas yang mereka kerjakan dan dapat
bertanggung jawab dengan apa yang tengah ia kerjakan. Indikator (4) empati (membaca emosi) dalam
membaca emosi orang lain ia memiliki empati atau kepekaan yang tinggi terhadap orang lain hal ini
dibuktikan saat temannya sedang merasa sedih dan tidak ingin mengikuti pembelajaran daring ia
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memberi semangat dan mengajak belajar bersama agar tetap semangat belajar. indikator (5) membina
hubungan, RMR dapat membina hubungan dengan baik karena ia selalu menyapa atau berjabat tangan
dengan temannya ketika bertemu, senang berkunjung ke rumah temannya untuk mengerjakan tugas
bersama dan lebih baik dalam menyelesaikan pertikaian dengan temannya karena ketika ia merasa
bersalah ia pun mengakuinya dan meminta maaf. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru RMR
adalah anak yang memiliki prestasi belajar tinggi dan tidak banyak masalah di sekolah, jarang sekali
bertengkar atau mengganggu temannya dan selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. Menutut
orang tua RMR saat dirumah RMR adalah anak yang baik, bertanggung jawab dengan apa yang tengah ia
kerjakan baik dalam hal pekerjaan rumah membantu orang tua maupun dalam hal belajar, sangat baik
dalam membina hubungan dengan orang tuanya karena RMR adalah anak yang penurut. Dengan begitu
RMR dapat mencapai 5 indikator kecerdasan emosional dengan baik.

Inisial RMP siswa dengan prestasi belajar rata-rata, Indikator (1) kesadaran diri, RMP pada saat
pembelajaran daring berlangsung ketika ia kurang faham dengan materi dan tugas dari gurunya, ia mula-
mula bertanya pada temannya, pada saat temannya tidak bisa ia mulai bertanya kepada orang tuanya dan
jika orang tuanya juga tidak faham baru akan bertanya kepada gurunya. Hal ini membuktikan bahwa ia
memiliki kesadaran diri yang tinggi dimana saat ia tidak mampu mengerjakan tugasnya ia mengenali
perasaanya dengan tidakan untuk bertanya kepada orang tua maupun gurunya. Indikator (2) mengelola
emosi, RMP saat mengikuti pembelajaran daring ia tidak terganggu dengan keadaan lingkungannya
walaupun saat teman-temannya sedang bercanda ia tetap fokus untuk mengerjakan tugasnya dan sesekali
meberi pengertian kepada temannya untuk mengikuti pembelajaran daring dengan baik agar teman-
temannya faham dengan materi dan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini membuktikan bahwa mereka
dapat mengelola emosi diri dengan sangat baik karena memiliki toleransi tinggi dan tidak menimbulkan
perkelahian pada teman-temannya. Indikator (3) memanfaatkan emosi, ia dapat mengikuti pembelajaran
daring dengan baik, dan tertib dalam mengerjakan tugasnya. RMP sangat fokus tidak kebingungan dalam
mengerjakan tugasnya. Hal ini membuktikan bahwa ia dapat memanfaatkan emosi dengan sangat baik
karena dapat memusatkan perhatian pada tugas yang mereka kerjakan dan dapat bertanggung jawab
dengan apa yang tengah ia kerjakan. Indikator (4) empati (membaca emosi) dalam membaca emosi orang
lain ia memiliki empati atau kepekaan yang kuang terhadap orang lain hal ini dibuktikan saat temannya
sedang merasa sedih dan tidak ingin mengikuti pembelajaran daring ia terlihat biasa saja dan tidak
menunjukan perhatian dengan bertanya tentang masalah temannya atau memberi semangat dan
mengajak belajar bersama agar tetap semangat belajar. Indikator (5) membina hubungan, RMP dapat
membina hubungan dengan baik karena ia selalu menyapa atau berjabat tangan dengan temannya ketika
bertemu, senang berkunjung ke rumah temannya untuk mengerjakan tugas bersama dan lebih baik dalam
menyelesaikan pertikaian dengan temannya karena ketika ia merasa bersalah ia pun mengakuinya dan
meminta maaf. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru, RMP adalah anak yang memiliki prestasi
belajar rata-rata dan tidak banyak masalah di sekolah, jarang sekali bertengkar atau mengganggu
temannya dan selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas namun kurang memiliki kepekaan dengan
temannya. Menurut orang tua RMP saat dirumah RmP adalah anak yang baik, bertanggung jawab dengan
apa yang tengah ia kerjakan baik dalam hal pekerjaan rumah membantu orang tua maupun dalam hal
belajar, sangat baik dalam membina hubungan dengan orang tuanya karena RMP adalah anak yang
penurut namun kurang memiliki empati dengan keluarganya karena saat orang tuanya menegurnya dia
merasa terganggu. Dengan begitu RMP dapat mencapai 4 indikator kecerdasan emosional dengan baik,
yaitu indikatoe (1) kesadaran diri, (2) mengelola emosi, (3) meanfaatkan emosi, (5) membina hubungan.

Inisial SNW adalah siswa dengan prestasi belajar rata-rata, Indikator (1) kesadaran diri, SNW
pada saat pembelajaran daring berlangsung ketika ia kurang faham dengan materi dan tugas dari
gurunya, ia bertanya pada temannya, orangtuanya maupun gurunya untuk menyelasaikan tugasnya. Hal
ini membuktikan bahwa ia kuang dalam kesadaran diri dimana saat ia tidak mampu mengerjakan
tugasnya ia tidak mampu mengenali perasaanya dengan tidakan untuk bertanya kepada orang tua
maupun gurunya. Indikator (2) mengelola emosi, SNW saat mengikuti pembelajaran daring ia merasa
terganggu dengan keadaan lingkungannya apalagi saat teman-temannya sedang bercanda ia kehilangan
fokus untuk mengerjakan tugasnya ia pun marah dengan temannya karena iana menjadi tidak faham
dengan materi dan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini membuktikan bahwa SNW tidak dapat
mengelola emosi diri dengan baik karena tidak memiliki toleransi dan menimbulkan perkelahian pada
teman-temannya. Indikator (3) memanfaatkan emosi, dalam mengikuti pembelajaran daring kurang tertib
dan dalam mengerjakan tugasnya masih. kebingungan dan kurang fokus. Hal ini membuktikan bahwa
SNW tidak memanfaatkan emosi dengan baik karena tidak dapat memusatkan perhatian pada tugas yang
mereka kerjakan dan tidak bertanggung jawab dengan apa yang tengah ia kerjakan. Indikator (4) empati
(membaca emosi) dalam membaca emosi orang lain ia memiliki empati atau kepekaan yang baik terhadap
orang lain hal ini dibuktikan saat temannya sedang merasa sedih dan tidak ingin mengikuti pembelajaran
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daring ia terlihat menunjukan perhatian dengan bertanya tentang masalah temannya dan memberi
semangat dan mengajak belajar bersama agar tetap semangat belajar. Indikator (5) membina hubungan,
SNW dapat membina hubungan dengan baik karena ia selalu menyapa atau berjabat tangan dengan
temannya ketika bertemu, senang berkunjung ke rumah temannya untuk mengerjakan tugas bersama dan
lebih baik dalam menyelesaikan pertikaian dengan temannya karena ketika ia merasa bersalah ia pun
mengakuinya dan meminta maaf. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru, SNW adalah anak yang
memiliki prestasi belajar rata-rata dan tidak terlalu bermasalah di sekolah, namun mudah marah dengan
temannya saat berbeda pendapat, cukup tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, dan memiliki
kepekaan dengan temannya. Menurut orang tua SNW saat dirumah SNW adalah anak yang baik, namun
mudah marah saat bertrngkar dengan adiknya, kurang bertanggung jawab dengan apa yang tengah ia
kerjakan baik dalam hal pekerjaan rumah membantu orang tua maupun dalam hal belajar, sangat baik
dalam membina hubungan dengan orang tuanya karena Snw adalah anak yang penurut namun kurang
memiliki empati dengan keluarganya karena saat orang tuanya menegurnya dia merasa terganggu.
Dengan begitu SNW dapat mencapai 3 indikator kecerdasan emosional dengan baik, yaitu indikator (1)
kesadaran diri, indikator (4) empati dan indikator (5) membina hubungan.

Inisial SJRP adalah siswa dengan prestasi belajar rendah, Indikator (1) kesadaran diri, SJRP pada
saat pembelajaran daring berlangsung ketika ia kurang faham dengan materi dan tugas dari gurunya, ia
tidak mau bertanya pada temannya, orangtuanya maupun gurunya. Hal ini membuktikan bahwa ia kuang
dalam kesadaran diri dimana saat ia tidak mampu mengerjakan tugasnya ia tidak mampu mengenali
perasaanya dengan tidakan untuk bertanya kepada orang tua maupun gurunya. Indikator (2) mengelola
emosi, SjRP saat mengikuti pembelajaran daring ia merasa terganggu dengan keadaan lingkungannya
apalagi saat teman-temannya sedang bercanda ia kehilangan fokus untuk mengerjakan tugasnya ia pun
marah dengan temannya karena iana menjadi tidak faham dengan materi dan tugas yang diberikan oleh
guru. Hal ini membuktikan bahwa S]JRP tidak dapat mengelola emosi diri dengan baik karena tidak
memiliki toleransi dan menimbulkan perkelahian pada teman-temannya. Indikator (3) memanfaatkan
emosi, dalam mengikuti pembelajaran daring kurang tertib dan dalam mengerjakan tugasnya masih .
kebingungan dan kurang fokus. Hal ini membuktikan bahwa SJRP tidak memanfaatkan emosi dengan baik
karena tidak dapat memusatkan perhatian pada tugas yang mereka kerjakan dan tidak bertanggung jawab
dengan apa yang tengah ia kerjakan. Indikator (4) empati (membaca emosi) dalam membaca emosi orang
lain ia memiliki empati atau kepekaan yang baik terhadap orang lain hal ini dibuktikan saat temannya
sedang merasa sedih dan tidak ingin mengikuti pembelajaran daring ia terlihat menunjukan perhatian
dengan bertanya tentang masalah temannya dan memberi semangat dan mengajak belajar bersama agar
tetap semangat belajar. Indikator (5) membina hubungan, Rmr dapat membina hubungan dengan baik
karena ia selalu menyapa atau berjabat tangan dengan temannya ketika bertemu, senang berkunjung ke
rumah temannya untuk mengerjakan tugas bersama dan lebih baik dalam menyelesaikan pertikaian
dengan temannya karena ketika ia merasa bersalah ia pun mengakuinya dan meminta maaf. Dan
berdasarkan hasil wawancara dengan guru, Snw adalah anak yang memiliki prestasi belajar rata-rata dan
tidak terlalu bermasalah di sekolah, namun mudah marah dengan temannya saat berbeda pendapat,
cukup tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, dan memiliki kepekaan dengan temannya. Menurut orang
tua SJRP saat dirumah SJRP adalah anak yang baik, namun mudah marah saat bertrngkar dengan adiknya,
kurang bertanggung jawab dengan apa yang tengah ia kerjakan baik dalam hal pekerjaan rumah
membantu orang tua maupun dalam hal belajar, sangat baik dalam membina hubungan dengan orang
tuanya karena SJRP adalah anak yang penurut namun kurang memiliki empati dengan keluarganya karena
saat orang tuanya menegurnya dia merasa terganggu. Dengan begitu SJRP dapat mencapai 2 indikator
kecerdasan emosional dengan baik, yaitu indikator (4) empati dan indikator (5) membina hubungan.

Inisial RDF adalah siswa dengan prestasi belajar rendah, Indikator (1) kesadaran diri, RDF pada
saat pembelajaran daring berlangsung ketika ia kurang faham dengan materi dan tugas dari gurunya, ia
tidak mau bertanya pada temannya, orangtuanya maupun gurunya. Hal ini membuktikan bahwa ia kuang
dalam kesadaran diri dimana saat ia tidak mampu mengerjakan tugasnya ia tidak mampu mengenali
perasaanya dengan tidakan untuk bertanya kepada orang tua maupun gurunya. Indikator (2) mengelola
emosi, RDF saat mengikuti pembelajaran daring ia merasa terganggu dengan keadaan lingkungannya
apalagi saat teman-temannya sedang bercanda ia kehilangan fokus untuk mengerjakan tugasnya ia pun
marah dengan temannya karena iana menjadi tidak faham dengan materi dan tugas yang diberikan oleh
guru. Hal ini membuktikan bahwa RDF tidak dapat mengelola emosi diri dengan baik karena tidak
memiliki toleransi dan menimbulkan perkelahian pada teman-temannya. Indikator (3) memanfaatkan
emosi, dalam mengikuti pembelajaran daring kurang tertib dan dalam mengerjakan tugasnya masih .
kebingungan dan kurang fokus. Hal ini membuktikan bahwa RDF tidak memanfaatkan emosi dengan baik
karena tidak dapat memusatkan perhatian pada tugas yang mereka kerjakan dan tidak bertanggung jawab
dengan apa yang tengah ia kerjakan. Indikator (4) empati (membaca emosi) RDF kurang baik dalam
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membaca emosi hal ini dikarenakan RDF tidak mau menerima sudut pandang orang lain dan kerap
bertengkar dengan temannya saat berbeda pendapat. Indikator (5) membina hubungan, RDF dapat
membina hubungan dengan baik karena ia selalu menyapa atau berjabat tangan dengan temannya ketika
bertemu, senang berkunjung ke rumah temannya untuk mengerjakan tugas bersama. Dan berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, RDF adalah anak yang memiliki prestasi belajar rata-rata dan cukup
bermasalah di sekolah, mudah marah dengan temannya saat berbeda pendapat, tidak tepat waktu dalam
mengumpulkan tugas, dan memiliki tidak kepekaan dengan temannya. Menurut orang tua RDF saat
dirumah RDF adalah anak yang baik, namun mudah marah, kurang bertanggung jawab dengan apa yang
tengah ia kerjakan baik dalam hal pekerjaan rumah membantu orang tua maupun dalam hal belajar,
sangat baik dalam membina hubungan dengan orang tuanya karena RDF adalah anak yang penurut
namun kurang memiliki empati dengan keluarganya karena saat orang tuanya menegurnya dia merasa
terganggu. Dengan begitu RDF dapat hanya mencapai 1 indikator kecerdasan emosional dengan baik,
yaitu indikator ke 5 membina hubungan. Hasil capaian indikator masing-masing siswa dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil capaian indikator kecerdasan emosional siswa

No Inisial Capaian indicator
ZSL
RMR
RMP
SNW
SJRP
RDF

O W
N SR NS, S

Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi adalah siswa yang memiliki kesadaran tinggi untuk
mengenali perasaannya dengan melakukan tindakan selajutnya, sama halnya dengan ZSL, RMR, RMP dan
SNW mereka mampu mengenali perasaannya saat tidak bisa menyelesaikan tugasnya mereka melakukan
tindakan dengan bertanya dengan teman, orang tua dan gurunya. anak yang memiliki kesadaran diri
adalah anak yang mengetahui apa yang ia rasakan dan menggunakannya untuk mengambil keputusan diri
sendiri memiliki tolok ukur yang realitas untuk mengambil tindakan selanjutnya. Dalam mengelola emosi
dengan baik akan membuat kecerdasan emosional tinggi dimana perbaikan toleransi kepada teman-
teman akan membuat anak menjadi tidak terganggu dengan keadaan lungkungannya, sama halnya dengan
ZSl, RMR, RMP mereka memiliki toleransi yang baik pada temannya dimana saat mereka tengah fokus
belajar mereka tidak terganggu dengan teman-temannya yang tidak mau belajar dan malah asyik bermain.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa siswa yang dapat mengenali emosi
adalah siwa yang mampu mengembangkan rasa toleransi dengan teman-temannya (Karina et al., 2014).

Pembahasan

Berdasarkan hasil uraian di atas dapat disimpukan bahwa potret kecerdasan emosional anak
selama pembelajaran daring siswa kelas V SD N Jatiroto 02 adalah terdapat 2 siswa dengan prestasi
belajar tingi, siswa 1 laki-laki inisial RMR dan 1 perempuan inisial ZSL memiliki kecerdasan emosional
sangat tinggi karena mampu mecapai 5 indikator dengan baik. 1 siswa laki-laki dengan prestasi belajar
rata-rata berinisial RMP memiliki kecerdasan emosional tinggi dengan mencapai 4 indikator dengan baik.
1 siswa perempuan dengan prestasi belajar rata-rata memiliki kecerdasan emosional rata-rata karena
mencapai 3 indikator dengan baik. 1 siswa laki-laki dengan inisial SJRP dengan prestasi belajar rendah
memiliki kecerdasan emosional rendah karena mencapai 2 indikator dengan baik dan 1 siswa perempuan
dengan prestasi belajar dengan inisial RDF memiliki kecerdasan emosional sangat rendah karena hanya
mampu mencapai 1 indikator dengan baik. Menyelaraskan emosi dengan pikiran untuk mempersiapkan
tindakan selanjutnya akan meningkatkan kecerdasan emosional, artinya seseorang mampu
memanfaatkan emosinya dengan cerdas (Maghfiroh & Putri Mahanani, 2021; Sa’diyah, 2013). Pendapat
ini sesuai dengan apa yang dilakukan oleh ZS], RMR, RMP mereka mampu memanfaatkan emosi dengan
baik dengan mengikuti pembelajaran dengan baik dimana penyelarasan emosi dan pikiran dipusatkan
pada tugasnya. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional adalah siswa yang mampu membaca emosi
dengan baik, hal ini dikarenakan dengan mampu membaca emosii maka akan mampu berempati dan peka
terhadap temannya, SJRP, SNW, RMR dan ZSL mampu membaca emosi dan memiliki empati dengan
temannya karena saat teman mereka terlihat sedih dan kurang semangat mereka menunjukan
kepekaannya dengan bertanya dan menyemangati temannya. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran banyak
bergantung pada kecerdasan yang ada pada dirinya (Ardian et al., 2019; Yesi et al., 2016). Siswa dapat

JPPP. P-ISSN: 1979-7109 E-ISSN: 2615-4498



Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 5, No. 3, Tahun 2021, pp. 446-456 453

mencapai prestasi belajar yang baik jika mereka dapat memiliki kecerdasan emosional yang tinggi seperti
terdapat salah satu indikator empati atau membaca emosi orang lain, anak yang mampu berempati dan
mendengarkan orang lain akan membuat anak lebih cerdas. Lebih baik dalam menyelesaikan pertikaian
dapat membuat anak membina hubungan yang baik dengan temannya, ZSL, RMR, RMP, SNW, SJRP, RDF
dapat membina hubungan baik dengan temannya hal ini dikarenakan saat mereka bersalah mereka mau
meminta maaf untuk menyelesaikan pertikaian, mudah berinteraksi dengan teman dan senang
berkunjung kerumah temannya untuk belajar bersama. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa jika siswa memiliki kecerdasan tinggi, mudah membina interaksi sosial tidak
mengalami kesulitan untuk menjalani hubungan dengan teman baru, dapat berkomunikasi secara efektif
dengan orang lain sedangkan jika kecerdasan emosional rendah maka rendah pula interaksi sosial siswa
(Agustini et al.,, 2019).

Dengan membina hubungan yang baik dengan orang lain maka seseorang akan lebih dibutuhkan
oleh teman sebaya dan lebih baik dalam menyelesaikan masalah yang timbul dalam hubungan. Dengan
begitu siswa yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi akan mampu melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik dan maksimal sehingga membuat siswa memiliki prestasi belajar yang baik.
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa jika siswa memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi maka besar kemungkinannya akan menentukan keberhasilan belajar
siswa (Adnyana et al., 2017; Nurhayati et al.,, 2021). Tingkat kecerdasan emosional siswa yang tinggi jika
memiliki sikap mau mengerti keadaan orang lain dan memiliki empati atau kepekaan terhadap orang lain
(Ayu & Dwi,, 2019; Munirah & Ahmad Putri, 2018; Yaya Setiadi, 2018). Sehingga diharapkan selama
pembelajran daring dilaksanakan peserta didik mampu mengelola emosinya dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang positif sehingga kecerdasan emosionalanya terjaga yang akan berdampak terhadap minat
serta hasil belajarnya.

4. SIMPULAN

Kecerdasan emosional anak saat pembelajaran daring siswa SD N Jatiroto 02 pelaksanaan
pembelajaran daring dilakukan menggunakan media WhatsAap sebagai sarana untuk guru memberikan
materi pembelajaran dan tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa, begitu pula jika siswa telah
menyelesaikan tugasnya mereka mengirimkan hasil pekerjaannya melalui media online WhatsAap..
Tingkat kecerdasan emosional siswa saat pembelajaran daring yakni terdapat 2 siswa dengan kecerdasan
emosional sangat tinggi, 1 siswa dengan kecerdasan emosional tinggi, 1 siswa dengan kecerdasan
emosional sedang, 1 siswa dengan kecerdasan emosional rendah dan 1 siswa dengan kecerdasan
emosional sangat rendah.
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